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ABSTRAK 

Novita Sari. 202010115174, Hak Mewaris Anak Yang lahir Dari Perkawinan 

Beda Agama Dalam Perspektif Hukum Perdata. 

Perkawinan beda agama di Indonesia memicu berbagai persoalan rumit, bukan 

hanya dalam lingkup hubungan pribadi pasangan, tetapi juga terkait hak waris 

anak dan aspek hukum yang berlaku. Fenomena yang marak terjadi saat ini 

adalah banyaknya pasangan yang memilih melangsungkan perkawinan beda 

agama, namun mengabaikan aspek penting hak waris anak. Tujuan dari 

penelitian ini ialah untuk mengetahui hak mewaris anak yang dilahirkan dalam 

perkawinan beda agama dalam perspektif hukum perdata, serta mengetahui 

kedudukan status hukum anak yang dilahirkan dari perkawinan bedaagama 

dalam perspektif hukum perdata. Jenis penelitian yang akan digunakan dalam 

skripsi ini ialah penelitian hukum normatif (yuridis normatif), dengan 

menggunakan pendekatan perundang-undangan (statute approach).  

Permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana hak 

mewaris anak yang lahir dari perkawinan beda agama dalam perspektif hukum 

perdata?; 2) Bagaimana kedudukan status hukum hak anak yang lahir dari 

perkawinan beda agama?. Hasil yang didapatkan ialah bahwa Perkawinan 

merupakan ikatan suci antara pria dan wanita yang dilandaskan pada ketuhanan 

dan diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974. Keabsahan perkawinan 

melahirkan hak dan kewajiban bagi pasangan suami istri, termasuk hak atas 

anak, adapun anak yang lahir dari perkawinan yang sah memiliki hubungan 

hukum dengan kedua orang tuanya. Perkawinan beda agama menimbulkan 

berbagai konsekuensi hukum, termasuk status anak yang lahir dari perkawinan 

tersebut.  

Status hukum hak anak dari perkawinan beda agama di Indonesia masih belum 

jelas dan komprehensif, anak-anak dari perkawinan beda agama seringkali 

mengalami pelanggaran hak-hak mereka, seperti hak untuk mendapatkan 

pengakuan identitas, hak untuk mendapatkan hak asuh, dan hak untuk 

mendapatkan hak waris.  

 

Kata kunci: beda agama, hak mewaris anak, perkawinan. 
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ABSTRACT 

Novita Sari. 202010115174, Inheritance rights of children born from interfaith 

marriages from a civil law perspective.  

 

Interfaith marriages in Indonesia have given rise to a multitude of complex 

issues, not only within the realm of personal relationships between couples but 

also concerning children's inheritance rights and applicable legal aspects. 

Trighers various complicated issues, not only in the scope of the couple’s 

personal relationship but also related to child inheritance right and applicable 

aspect. A prevalent phenomenon nowadays is the increasing number of couples 

choosing to enter into interfaith marriages while neglecting the crucial aspect of 

children's inheritance rights. This research aims to examine the inheritance 

rights of children born from interfaith marriages in the perspective of civil law, 

as well as the legal status of children born from such marriages. This research 

employs a normative legal (yuridis normatif) method, utilizing a statutory 

approach (statute approach).  

The research questions the problem containel in trus researes follows: 1) How 

are the inheritance rights of children born from interfaith marriages viewed 

under civil law?; 2) What is the legal status of the inheritance rights of children 

born from interfaith marriages? The findings of the research are marriage is a 

sacred bond between a man and a woman based on faith and is regulated by 

Law Number 1 of 1974, where the validity of a marriage gives rise to rights and 

obligations for the married couple, including rights over children.  

Children born from a valid marriage have a legal relationship with both 

parents. Interfaith marriages have various legal consequences, including the 

status of children born from such marriages. The legal status of inheritance 

rights for children from interfaith marriages in Indonesia remains unclear and 

comprehensive. Children from interfaith marriages often experience violations 

of their rights, such as the right to recognition of identity, the right to custody, 

and the right to inheritance.  

 

Keywords: interfaith, inheritance rights of children, marriage. 
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